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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum mengenai 
untuk mengetahui dampak Brokenhome terhadap prestasi belajar siswa di SMP 
Negeri 7 Metro, dan juga untuk dampak apa saja yang dialami siswa 
Brokenhome di SMP Negeri 7 Metro. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus berfokus pada fenomena 
sosial. Penelitian ini berfokus pada korban brokenhome yang terpengaruh pada 
prestasi akademisnya. Basis data dari penelitian ini adalah korban brokenhome, 
wali kelas, dan Kepala Sekolah. Basis data  didapat  dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara dan observasi. 
Menganalisis data dilakukan dengan teknik membaca dan pelajari data, lalu 
melakukan pengkategorian data, koding, dan memaparkan data, hingga bisa 
menarik kesimpulan. Menguji keabsahan data dengan melakukan triangulasi 
sumber dan metode.  

Didapat kesimpulan yaitu siswa SMP N 7 Metro yang mengalami 
Brokenhome masih mempunyai semangat dalam belajar yang baik, pengaruh  
cara  mengasuh anak dalam keluarga berperan penting mempengaruhi tingkat 
keberhasilan belajar siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa 
adalah Motivasi dan hasil belajar. Faktor yang  menumbuhkan  semangat belajar 
adalah adanya motivasi. Maka hal ini menyatakan tidak semua anak 
Brokenhome kehilangan motivasi belajarnya. Kedudukan keluarga sangatlah 
penting untuk anak Brokenhome. Dan semua kembali lagi kepada pilihan siswa 
tersebut yang mengalami Brokenhome. Orangtua mempunyai peran penting 
terhadap aktivitas belajar siswa agar mendapat presatasi yang tinggi, sekalipun 
tidak tinggal bersama anak, kedua otang tua mempunyai kewajiban mendorong 
dan memotivasi anak agar semangat dalam belajar disekolah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 


